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Abstract— Teknologi merupakan salah satu alat bantu dalam mempermudah pekerjaan. Perkembangan teknologi saat
ini sudah menjadi suatu hal yang merupak@(ehutuhan utama manusia dalam menyelesaikan pekerjaan.
Perkembangan Teknologi dimulai dengan adanya Revelusi Industri 1.0 sampai dengan Revolusi Industri 4.0. Selain itu
perubahan tingkah laku manusia juga ditandai dengan adanya perkembangan Society 5.0. Dampak perkembangan
Teknologi sangat mempengaruhi pada perilaku Masyarakat Ekonomi terlebih pada kegiatan e-commerce. Perkembangan
e-commerce sangat mendominasi di Indonesia. Sampai dengan Maret 2019, Indonesia memiliki 30 juta orang yang
menjadi pelaku e-commerce. Berdasarkan hasil survei 67 responden di lingkup Universitas PGRI Madiun (UNIPMA)
dengan usia rata-rata 19-34 tahun menghasilkan 43.3% responden memilih e-comnme dengan kemudahan yang
diperoleh ketika bertransaksi dengan e-commerce. Selain itu 56.7% responden lebih memilih belanja online
dibandingkan dengan sistem belanja secara konvensional. Berdasarkan hasil survey tersebut, prilaku masyarakat
ekonomi melalui e- ce di Ind ia sangat mendominasi pada era Society5.0 karena masyarakat mengharapkan
kemudahan dalam memenuhi kebutuhannya.
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manusia saat ini lebih dikenal dengan istilah Society5 0.
Pada era S'r)c‘ieraﬂ setiap  tatanan kebutuhan
1. PENDAHULU masyarakat akan berpusat pada manusia (human-
centered) dan berbasiskan pada teknologi (technology
based) yang dikembangkan oleh Jepang.

Perkembangan Sociery5.0 sebenammya sudah dimulai
sejak peradaban di dunia dimulai. Hal ini ditandai
dengan setiap perilaku masyarakat yang berpusat pada
kebutuhan masyarakat tersebut. Pada Socieryi.0
ditandai dengan kegiatan berburu guna memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat. Sociery2.0 masyakarat
sudah mengenal bercocok tanam dalam memenuhi
kebutuhan hidup. Pada Society3.0 masyarakat mulai
mengenal dan mendalami dunia industri yang dipercaya
dapat mempermudah setiap kegiatan guna memenuhi
kebutuhan. Teknologi mulai diterapkan dan diguanakan
dalam memenuhi kebutuhan hidup dan memperoleh
informasi pada Society4.0.

Pada era Society5.0 iilp prilaku kehidupan akan
diterjemahkan dengan kecerdasan buatan (artificial
intelligence) kemudian akan ditransformasikan dengan

Perilaku  sosial —masyarakat saat ini sangat
dipengaruhi oleh perkembangan Teknologi.
Perkembazm Teknologi yang ditandai dengan
Revolusi Industri 1.0 sampai dengan Revolusi Industri
4.0 saat ini merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku kehidupemn'lelsy;u‘elkell. Pada
penelitian [1]  melakukan kajian sosial yang terjadi
dalam .Re\nm' Industri 4.0, menghasilkan suatu
anggapan bahwa Revolusi Industri tidak hanya
mendistrupsi bidang teknologi saja, namun merambah
pada bidang sosial, ekonomi dan hukum dan untuk
menanggulangani distrupsi dampak Revolusi Industri
perlu  adanya kajian humaniora untuk mengawal
perkembangan teknologi agar tidak keluar dari norma-
norma kemanusiaan yang berlaku.

Perubahan tingkah laku masyarakat yang mengikuti
perkembangan teknologi dan berpusat pada kebutuhan




jutaan data melalui internet (internet of Ihing Hasil
penerjemahan tersebut akan didedikasikan menjadi
suatu  kearifan baru yang akan meningkatkan
kemampuan manusia dalam membukan peluang untuk
kemanusiaan.

Salah satu hal yang mempengaruhi perilaku
kehidupan masyarakat adalah perubahan arus ekonomi
secara global. Keberadaan ekonomi Indonesia saat ini
telah larut dalam kondisi ekonomi global, hal ini sangat
mempengaruhi  perekonomian Indonesia bila terjadi
kenaikan atau penurunan kondisi ekonomi global [2].

Revolusi Industri 4.0 telah menghadirkan berbagai
ragam perkembangan teknologi untuk mempermudah
segala kegiatan. Sedangkan Seciery3.0 menjanjikan
berbagai macam kemudahan bagi manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini telah terlihat jelas
pada masyarakat Indonesia. Kehadiran berbagai
perusahaan yang menyediakan layanan barang dan jasa
berbasis online telah menyebar luas di Indonesia. Salah
satu contoh adalah kehadiran GO-JEK yang bermula
sebagai penyedia layanan jasa transformasi online telah
menggeser tukang ojek yang menyediakan layanan jasa
konvensional.

Perilaku masyarakat ekonomi yang lebih memilih
sistem online demi kemudahan dalam memenuhi segala
aspek kehidupan menuntut para pelaku bisnis berlomba-
lomba menentukan strategi terbaik untuk keunggulan
kompetitif. UMKM yang merupakan salah satu industri
unggulan Indonesia harus merubah strategi  bisnis
dengan memanfaatkan teknologi agar tidak tertinggal
dengan para pelaku bisnis lainnya.

Teknologi e-commerce atau electronic commercial
dikembangkan untuk memudahkan transaksi bisnis
dengan memanfaatkan tekal()gi internet dan webside.
Berdasarkan survey [3] besarnya jumlah penduduk
Indonesia merupakan peluang pasar yangbesar bagi para
pelaku Industri, hal ini ditandai dengan 30 juta jumlah
penduduk Indonesia yang menjadi konsumen maupun
pelaku e-commerec.

INDUSTRY 1.0

Mechaniraton. steam
PO, wadving boom

Banyak faktor yang menjadi alasan masyarakat untuk
merubah prilaku untuk memenuhi kebutuhan hidup
dengan e-commerce. Salah satu alasan adalah berbagai
kemudahan melakukan transaksi yang ditawarkan
angam e-commerce. Selain itu pesatnya perkembangan
e-commerce di Indonesia juga dipengaruhi oleh gaya
hidup masyarakat Milenia yang lebih suka berbelanja
secara online.

Salah satu masyarakat Milenia terbesar adalah
masyarakat dengan usia remaja khususnya Mahasiswa/i.
Artikel ini  memfokuskan pada survey perilaku
masyarakat khususnya masyarakat UNIPMA sebagai
pelaku e-commerce. Dengan melakukan survey perilaku
masyarakat ekonomi terhadap e-commerce dapat dinilai
seberapa besar peran e-commerce dalam mempengaruhi
perilaku masyarakat ekonomi di UNIPMA.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif.
Penelitian ini menghasilkan data dari survei yang
dilakukan kepada sejumlah responden. Penilaian
dilakukan untuk mengatahui seberapa peran teknologi e-
commerce dalam mempengaruhi  gaya hidup dan
ketergantungan terhadap teknologi untuk memenuhi dan
mempermudah kebutuhan hidup. Survey dilakukan pada
67 responden dengan rata-rata usia 18 tahun sampai
dengan 34 tahun.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Istilah pcmbimgim teknologi pada masa saat ini
lebih sering dikenal dengan era Revolusi Industri 40.
Perkembangan ini ditandai dengan berkembangnya
teknologi dan Informasi sebagai salah satu alat bantu
yang digunakan manusia dalam melakukan pekerjaan
[4]. Pcrkcmbamgaualunia industri sudah dimulai sejak
berkembanganya era emmsi Industri 10 sampai
dengan saat ini yang masih berada pada era Revolusi
Industri 40 Adapun rangkaian gambaran
perkembangan era Revolusi Industri seperti tertera pada
gambar dibawah ini :
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Gambar 1. Perkembangan era Revolusi Industri




Pada Januari 2019, Jepang telah meluncurkan  segala kegiatan, lain halnya dengan Society5.0 yang
roadmap tentang prilaku kebutuhan manusia yang lebih fokus pada manusia tidak hanya sebagai objek,
dikenal dengan istilah Society5.0.. Jika Revolusi namun juga berperan aktma]am pencapaian tujuan.
Industri membahas tentang bagaimana keberadaan  Perkembangan Sociery5 0 dapat dilihat seperti gambar
industri dapat mempermudah manusia dalam melakukan  dibawah ini :
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Gambar 2 Perkembangan Society
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Pada era Society5.0 teknologi dan informasi tidak  dampak terbesar adalah pada perubahan prilaku sosial
menjadi fokus pergerakan kehidupan manusia. Pada era  dan ekonomi.
ini manusia akan menjadi objek inovasi, dimana Perubahan prilaku masyarakat ekonomi dari dampak
teknologi  dan informasi akan dilengkapi dengan  Revolusi Industri 4.0 telah terlihat dengan munculnya
pengolahan big data dan kecerdasan buatan yang akan  pelaku e-commerce di Indonesia. Berdasarkan data [5]
mempermudah setiap kebutuhan manusia. Salah satu  adapun peta perkembangan 10 besar e-commerce di
Indonesia adalah sebagai berikut :
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Gambar 3. Peta perkembangan web e-commerce




Perkembangan e-commerce tidak lepas dari peran
perkembangan teknologi dan perubahan perilaku
masyarakat dalam memenuhi keburuhan hidup. Menurut
[6] terdapat 5 kalsifikasi ecommerce yaitu :

1. Iklan baris
Model bisnis yang berupa iklan baris yang
ditampilkan pada media dan hanya cocok untuk
pelaku bisnis yang ingin melakukan penjualan
secara tidak terus menerus.

2. Marketpalce C2C (costomer to costomer)
Model bisnis yang mempertemukan antara
costomer dengan costumer dengan adanya
peran dari pihak ketiga atau sering disebut
dengan escrow.

3. Shopping mall
Model bisnis ini hanya berlaku untuk pelaku
bisnis dengan brand ternama saja

4. Toko online B2C (business to costomer)

Model bisnis ini sangat sederhana, dengan
hanya adanya penjual yang mempromosikan
barang dagangannya melalui website da
menjualnya sendiri secara online.

Jenis Kelamin

5. Toko online media sosail
Model bisnis ini lebih memanfaatkan peran media
sosial menjadi media mempromosikan produk mereka.

Perkembangan e-commerce selain  menawarkan
berbagai macam kemudahan juga memiliki dampak
negatif. Sistem transaksi yang tidak memungkinkan
adanya pertemuan antara penjual dan pembeli dapat
memunculkan persepsi resiko berbeda pada setiap orang.
Selain itu ketidak sesuaian gambar dengan barang yang
diterima terkadang memunculkan rasa tidak puas pada
pembeli. Namuan masyarakat ekonomi saat ini lebih
mengedepankan kemudahan bertransaksi dengan e-
commerce dari pada mempertimbangkan kerugian yang
akan ditanggung. Untuk melihat bagaimana e-commerce
dikenal oleh masyarakat, maka dilakukan penyebaran

kuesioner yang diberikan kepada 67 responden.
Berdasarkan  jenis  kelaminnya, 65.7%  adalah
perempuan dan 34.3% laki-laki. Usia responden

bervariasi, ;mt;]S tahun hingga 34 tahun dengan
jumlah terbesar adalah responden yang berusia 19 tahun
yaitu sebanyak 20.9%.

@ Laki-Laki
@ Perempuan

Gambar 4. Porsentase jenis kelamin responden

Berdasark}) gambar 4 yang memperliharkan
porsentase jenis kelamin responden, menunjukkan
responden dengan jenis kelamin perempuan lebih
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Gambar 5. Porsentase usia responden




Berdasarkan gambar 5 tersebut menunjukkan
porsentase pelaku e commerce lebih didominasi oleh
masyarakat ekonomi dengan usia 19 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaku bisnis pada usia tersebut
lebih gemar malakukan transaksi onkine dari pada
media sosial.

Dari semua responden yang mengisi kuesioner,
diperoleh hasil bah hanya 269% yang sangat
mengetahui mengenai e-conmerce. Saat ini di Indonesia
berkembang e-commerce yang cukup pesat di berbagai
kebutuhan, seperti fashion, jasa transportasi, makanan,
dan sebagainya. Berdasarkan hasil survey, diketahui

bahwa top-five e-commerce yang diketahui responden
adalah Shopee, Traveloka, Bukalapak, Lazada, dan
Tokopedia. Selain mengetahui mengenai e-commerce,
sebanyak 77.6% responden pernah bertransaksi di top-
five e-commerce. Keperluan yang dibelipun bervariasi,
dan persentase terbesar adalah fashion, buku, dan
peralatan elektronik.

Pada gamabr 6 dibawah ini terlihat jelas bahwa para
pelaku bisnis dengan e-commerce lebih senang dengan
fashion dengan nilai porsentase sebesar 46.3% dengan
31 jumlah responden.

Jika pernah bertransaksi melalui e-commerce, jenis produk apa yang Anda

beli:

67 tan ggapan

Peralatan elektronik

13 (19,4%)

Fashion 31 (46.3%)
Buku 27 (40,3%)
Make-up 11 (16,4%)
Tiket 6 (9%)
Lainnya, sebutkan 14 (20,9%)
0 10 20 30 40

Gambar 6. Grafik kategori e-commerce yang sering dikunjungi masyarakat

Peralihan jual-ha dari konvensional ke sistem online
tidak terlepas dari berbagai kemudahan yang ditawarkan
oleh e-commerce. Berdasarkan hasil survey yang
dilakukan, kemudahan jual-beli antar negara yang
mudah diakui oleh 44.8% responden menjadi alasan
memilih e-commerce. Alasan terbanyak kedua adalah
lebih menghemat waktu, dan dapat berbelanja tanpa

batasan waktu. Di balik kemudahan yang ditawarkan
sistem belanja online tentu saja akan memberikan efek,
salah satunya adalah semakin menurunnya konsumen
yang tertarik melakukan jual-beli konvensional (offline).
Berdasarkan hasil survey, sebanyak 56.7% lebih tertarik
melakukan belanja  online dan daripada belanja
konvensional.

Model berbelanja apa yang lebih anda sukai

67 tanggapan

@ Online (E-commerce)
@ Konvensional (Offline)

Gambar. 7 Grafik porsentase pemilihan metode belanja yang paling disukai masyarakat




Segala kemudahan dalam memenuhi kebutuha menjadi
salah satu alasan utama masyarakatlebih memilih
metode jual beli dengan e-commerce dibandingkan
dengan metode konvensional. Berdasarkan hasil survey
pada gambar 8, dari beberapa faktor yang menjadi
alasan menggunakan e-commerce, 44.8% responden
menilai dengan e-commerce pembelian produk lebih
luas. Selain itu dengan memanfaatkan teknologi e-
commerce responden menilai 37.3% dapat menghemat

4
waktu, karena customer E]ak harus datang ke toko
untuk memilih dan membeli barang.

Pemanfaatan teknologi e-commerce dapat mencakup
pangsa pasar lebih luas dan tanpa batas. Masyarakat
dapat menikmati pencarian barang vyang diinginkan
kapan pun dan dimana pun. Berdasarkan hasil survey 17
responden menilai 254% kemudahan dengan e-
cominerce dapat dirasakan kapanpun selama 24 jam /7
hari.

Jika Anda memilih e-commerce, alasan menggunakan e-commerce adalah

67 tanggapan

Menghemat waktu

Harga lebih murah

Pembelian produk lebih luas
(dapat mela...

Mampu membandingkan
produk lebih akurat

Belanja 24/7 tanpa batas waktu
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Gambar 8. Porsentase alasan masyarakat memilih e-commerce

Erat kaitannya antara Revolusi Industri 4.0 dan
Society5.0 terhadap perubahan perilaku masyvarakat
ekonomi. Dengan perkembangan Teknologi e-
commerce, masyarakat tidak lagi perlu bersusah payah
dalam melakukan transaksi. Salah satu alasan
diluncurkannya Society5.0 oleh Jepang karena dar
tahun ketahun Jepang mengalami kekurangan penduduk
usia produktif. Sehingga banyak para manula yang
merasa kesulitan untuk melakukan berbagai kegiatan
dan memenuhi kebutuhan. Oleh sebab itu dengan
mengadopsi perkembangan teknologi dan kebutuhan
masyarakatnya Jepang, pemerintah Jepang meluncurkan
Society5.0.

Diperlukan banyak kreatifitas dari generasi muda
agar dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan
Revolusi  Industri 40 dan Sociery5.0. UMKM di
Indonesia merupakan salah satu bidikan pemerintah
untuk  meningkatkan  pereckonomian  masyarakat.
Pemerintah telah menyediakan dana sebesar 3.2 triliun
rupiah  untuk  mengembangkan UMKN  dalam
menyongsong era milenia (sumber : [7]. Dengan peran
pemerintah dan tingginya minat masyarakat untuk
mengembangakn UMKM dengan kemajuan teknologi
dan kebutuhan masyarakat dapat menjadi salah satu
pemacu kreativitas dan produkstivitas para pelaku bisnis
UMKM. Selain itu pemerintah juga perlu melakukan
filter terhadap kemajuan teknologi yang digunakan

karena akan menimbulkan dampak sosial yang berati
dikalangan masyarakat. Hal ini telah ditandai dengan
semakin banyak pekerjaan manusia yang digantikan
dengan teknologi.

Disamping itu peran dunia pendidikan sangat penting
dalam menyongsong Revolusi  Industri 40 dan
Society5.0. Dunia pendidikan sebagai salah satu
pencetak generasi berilmu harus dapat menyesuaikan
perkembangan yang ada dengan pembelajaran yang
diberikan. Dengan penyesuaian tersebut maka Indonesia
akan tetap menyesuaikan perkembangan yang ada
karena didukung dengan para profesional.

IV.KESIMPULAN

Perkembangan Revolusi Industri 4.0 dan Sociery5.0
telah memberikan banyak dampak pada kehidupan
masyarakat. Perilaku masyarakat yang lebih senang
dengan pemanfaatan teknologi untuk pemenuhan
kebutuhan dengan segala kemudahan merupakan salah
satu bentuk mengalirnya era Revm’ Industri dan
Society5.0 di Indonesia. E-commerce merupakan salah
satu bentuk perkembangan teknologi di Indonesia yang
dapat dengan mudah memenuhi masyarakat. 44.8%
hasil survey menunjukkan transaksi dengan e-commerce
lebih diminati karena pangsa pasar lebih luas, lebih
memberikan kemudahan, tanpa adanya batasan waktu




dan perbandingan harga antar produk dapat lebih akurat.
Namun dengan perkembangan yang ada merupakan satu
pekerjaan penting pemerintah, masyarakat dan dunia
pendidikan agar tidak larut dengan perkembangan yang
ada. Sehingga dampak sosial yang akan timbul tidak
menjadi polemik yang negativ di kalangan masyarakat.

[t

[2]
[31

4
[51
[6]
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perkembangan Teknologi e-commerce, masyarakat tidak lagi
perlu bersusah payah dalam melakukan transaksi.
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